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STRATEGI KOMUNIKASI ORGANISASI KOMUNITAS RUMAH
INTERNET DALAM MEMBANGUN MINAT BELAJAR
ANAK DI ERA DIGITAL

TIARA NITAMI
1903110330

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana proses Strategi Komunikasi
Organisasi Komunitas Rumah Internet Dalam Membangun Minat Belajar Anak
Di Era Digital. Minat belajar anak dikota dan didesa memiliki perbedaan yang
signifikan. Perbedaan itu terjadi karena adanya kesenjangan pendidikan antara
daerah perkotaan dan pedesaan. Selain itu keberadaan internet dan arus
informasi yang tidak terbendung juga menyebabkan kurangnya minat belajar
anak. Hal ini dapat menyebabkan tingginya angka putus sekolah pada anak
khususnya di Desa Kurandak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana Startegi Komunikasi Organisasi Rumah Internet Dalam
Membangun Minat Belajar Anak Di Era Digital. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Tipe penelitian ini
menggunakan tipe deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu Teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
penelitian menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Narasumber dalam penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang yang
merupakan Pendiri Rumah Internet dan Dewan Pengawas Komunitas Rumah
Internet Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi komunikasi organisasi
komunitas Rumah Internet kepada anak-anak disampaikan dan dilakukan
dengan baik, dapat diterima dengan baik, serta tepat sasaran sehingga
menghasilkan perubahan. Dalam membangun minat belajar anak di era digital
Rumah Internet memanfaatkan kehadiran era digital untuk menarik perhatian
anak-anak, untuk mrembuat ketertarikan, dan membangun perasaan senang
anak dalam belajar. Era digital menjadi hal terpenting dalam membangun minat
belajar anak di Desa Kurandak karena anak-anak di desa merasa senang dan
tertarik saat belajar menggunakan teknologi digital.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Organisasi, Minat Belajar



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....coviiiiiic et
HALAMAN PERSETUJUAN ....ccooitiiiieieeee e
HALAMAN PENGESAHAN ..ot
KATA PENGANTAR ..ot [
ABSTRAK ..o iv
DAFTAR ISt %
DAFTAR TABEL ..ot e vii
DAFTAR GAMBAR ......coiiieee e viii
BAB | PENDAHULUAN......coci ittt 1
1.1 Latar Belakang ......cccccovviieiieie e 2
1.2 RUMUSAN MaSalah .........coviiiiiiiieicsecee e 4
1.3 Tujuan Penelitian ..........cccovveieiieieeie e 4
1.4 Manfaat Penelitian ...........ccooeveieiiiiiineeeese e 4
1.5 Sistematika PENUIISAN ........covevieiiiieiiiisieeeee e 5
BAB 11 URAIAN TEORITIS ..ot 7
2.1 Strategi KOMUNIKASI..........cccireriiiieieee e 7
2.2 Komunikasi OrganiSasi .........cc.cceeveieeieiieieeseseese e seesan e 9
2.3 Minat Belajar..........cccooviiiiiiiiii e 13
2.4 DIQItaliSAST ..veivveevieiiecciie e 16
BAB 111 METODE PENELITIAN ..o 20
3.1.Jenis Penelitian........cccooeeiiiie i 20
3.2 Kerangka KONSEP .....veeiuiiiiieiie ettt 21
3.3 Defenisi KONSEP .....cccvieiiieiie ettt 22
3.4 Kategorisasi Penelitian..........c.ccooveeiniieiine e 23



S5 NArASUMDET <. 23

3.6 Teknik Pengumpulan Data.............ccoovreeieieienenesesceeseeeen 24
3.7 Teknik Analisis Data..........ccccerviriririeiiiieiesese e 26
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccoceveieieniiininiceeee 27
3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian...........cccocoovveniniiinicienne. 27
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.............. 30
4.1 Deksripsi Identitas INfOrman ..........ccccooevvieninienneeeen 30
4.2 HaSil PENEIITIAN ..o 31
4.3 PEMDANASAN.........oiiiiiicieee e 40
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....ccccoooiiinine e 44
5.1 KeSIMPUIAN ..o 44
5.2 SAIAN ...ttt et 45
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 47

Vi



Tabel 3.1 kategorisasi penelitian

Daftar Tabel

vii



Gambar 3.1 kerangka konsep
Gambar 4.1 Dokumentasi....

Gambar 4.2 Dokumentasi....

Daftar Gambar

viii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi Organisasi merupakan proses menciptakan atau saling
menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang berkaitan satu sama lain
untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah (Silviani
irene, 2020). Komunikasi organisasi satu jaringan komunikasi antar manusia
yang saling bergantung satu sama lainnya dalam konteks organisasi. Dalam
sebuah organisasi terdiri atas orang-orang yang memiliki tugas masing-masing
serta saling berkaitan. Sebagai suatu sistem, organisasi tentu memerlukan
komunikasi yang baik agar kinerjanya berjalan dengan baik, sehingga apa yang
menjadi tujuannya dapat tercapai (Siregar, 2021).

Pada dasarnya bentuk dari strategi komunikasi terhadap suatu kelompok
organisasi sangat penting dilakukan, karena dengan mengatur strategi
komunikasi dapat memperluas pesan komunikasi yang bersifat informatif,
persuasif dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh
hasil yang optimal dan juga dapat membantu operasional dalam segala bentuk
jenis media. Dalam strategi komunikasi peranan komunikasi sangatlah penting.
Strategi komunikasi harus luas sedemikian rupa sehingga komunikator sebagai
pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila ada suatu faktor yang
mempengaruhi.

Rumah internet merupakan organisasi kepemudaan yang bergerak dibidang
pengabdian masyarakat. Organisasi tersebut berfokus pada empat bidang

pengabdian yaitu Pendidikan, teknologi, pertanian dan ekonomi kreatif. dengan



fokus pengajaran tentang unsur teknologi terkini. Rumah internet memastikan
bahwa setiap pengabdian yang dilakukan dapat selaras dengan kemajuan
teknologi dan perkembangan era digital.

Rumah Internet berdiri pada tahun 2019. Awal mula berdirinya komunitas
ini karena merasa prihatin dengan pendidikan di desa Kurandak yang sangat
rendah, juga di desa tersebut masih jauh dari perkembangan zaman era digital.
Tingkat Pendidikan di desa rendah, keinginan untuk belajar pun rendah
sehingga beberapa tahun ini Rumah Internet lebih berfokus di Desa Kurandak
saja. Kegiatan belajar berfokus pada literasi tapi tetap menanam sisi-sisi
teknologinya. Rumah Internet merasa bahwa melakukan pengabdian pada
bidang Pendidikan di desa lebih dibutuhkan ketimbang di kota.

Memasuki era digital dimana semua hal bisa menjadi serba mudah. Adanya
teknologi serta akses internet dimana saja dan kapan saja sehingga dapat
membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari. Era digital adalah masa
peralihan serta perkembangan dengan capaian yang luas dan pesat
dibandingkan era sebelumnya. Sehingga perkembangan teknologi telah berhasil
memberikan kemudahan dalam komunikasi tanpa adanya batasan ruang, jarak,
dan waktu. Tetapi Kemajuan teknologi digital tidak dapat dirasakan sepenuhnya
oleh masyarakat dan anak-anak di Desa Kurandak. Hal ini disebabkan karena
desa kurndak merupakan salah satu desa yang tertinggal dan kurangnya
perhatian pemerintah. Keterbatasan fasilitas menyebabkan masyarakat dan
anak-anak tidak dapat menggunakan dan memanfaatkan era digital sebagai

media belajar.



Minat belajar anak dikota dan didesa memiliki perbedaan yang signifikan.
Perbedaan itu terjadi karena adanya kesenjangan pendidikan antara daerah
perkotaan dan pedesaan, Hal ini dapat dilihat dari sekolah-sekolah di perkotaan
yang mempunyai fasilitas baik dibandingkan dengan sekolah yang ada di
pedesaan. Selain itu sekolah diperkotaan juga memiliki pengajar yang
berkompeten sehingga minat belajar anak menjadi lebih baik. Lain halnya
sekolah yang ada di pedesaan, minimnya fasilitas dan jarak tempuh yang jauh
menyebabkan munculnya minat belajar yang kurang baik. Seperti halnya di
Desa Kurandak, minimnya fasilitas dan jarak tempuh, kurangnya dukungan dan
dorongan orangtua untuk belajar menyebabkan kurangnya minat belajar anak,
bahkan sebagian besar anak diajak orangtua mencari nafkah untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Padahal Pendidikan merupakan salah satu aspek
utama untuk memajukan kualitas suatu bangsa dan individu. Selain itu
keberadaan internet dan arus informasi yang tidak terbendung dapat
menyebabkan kurangnya minat belajar anak. Hal ini dapat menyebabkan
tingginya angka putus sekolah pada anak khususnya di Desa Kurandak.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini
memfokuskan untuk mengetahui strategi komunikasi organisasi komunitas

Rumah Internet dalam membangun minat belajar anak di era digital.



1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi komunitas Rumah
Internet dalam membangun minat belajar anak di era digital?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui startegi
komunikasi organisasi komunitas Rumah Internet dalam membangun minat
belajar anak di era digital.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
a. Aspek Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat
dengan menambah refrensi kepada komunitas lain dan masyarakat
luar berupa pengembangan serta ilmu pengetahuan mengenai
startegi komunikasi organisasi komunitas Rumah Internet dalam
membangun minat belajar anak di era digital.
b. Aspek Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung
mewawancarai komunitas Rumah Internet serta mengetahui

karakteristik komunitas tersebut terkait tentang startegi



komunikasi organisasi komunitas Rumah Internet dalam
membangun minat belajar anak di era digital.

2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat dalam bidang startegi komunikasi organisasi
komunitas Rumah Internet dalam membangun minat belajar
anak di era digital.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | : Merupakan pendauluan yang menjelaskan tentang latar
belakang masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan
manfaat penelitian

BAB Il : Merupakan Uraian teoritis yang menguraikan tentang
strategi  komunikasi organisasi komunitas Teori yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi strategi
komuniikasi, komunikasi organisasi, minat belajar dan
digitalisasi.

BAB llI : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang
menguraikan tentang metodologi penelitian, kerangka
konsep, narasumber, Teknik pengumpulan data, Teknik
analisis data, lokasi dan waktu penulisan serta sistematika

penulisan.



BAB IV : Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang data
penelitian dan hasil pembahasan
BAB V . Merupakan penutup yang menguraikan tentang

kesimpulan dan saran



BAB 11
URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi Komunikasi
Segala perkembangan suatu bidang saat ini membutuhkan startegi komunikasi.

Komunikasi bisa dianggap berhasil atau tidak ditentukan dengan adanya strategi

komunikasi. Strategi pada komunikasi merupakan cara mengatur berjalan nya

sebuah komunikasi supaya berhasil. Startegi komunikasi pada dasarnya merupakan

perencanaan dan manajemen untuk mencapai satu tujuan (asriwati, 2021)

Ada tiga alasan mengapa kegiatan komunikasi yang dilakukan memerelukan
strategi yang pertama yaitu karena kita tidak hanya berurusan dengan bagaimana
pesan komunikasi diterima oleh komunikan. Kedua yaitu karena mendapatkan
respon atau tanggapan seperti apa yang diharapkan. Beberapa unsur-unsur dari
startegi komunikasi ialah sebagai berikut:

1. Menentukan sasaran komunikasi. Seringkali Tindakan komunikasi kita tidak
berjalan secara efisien karena tidak menetapkan secara pasti dengan apa yang
capai. Untuk itu, banyak kata atau Tindakan yang mungkin sebenarnya tidak
perlu diucapkan atau dilakukan. Segala sesuatu yang ingin dilakukan sebaiknya
bersifat lurus kearah sasaran yang akan dicapai.

2. Menentukan cara berkomunikasi. Hal ini mengenai bagaimana seorang
komunikator harus membawa dirinya di hadapan khalayak, artinya bagaimana
membuat pertimbangan yang tepat mengenai keterlibatan dalam interaksinya

dengan komunikan.



3. Kredibilitas sumber. Suatu kondisi dimana seorang komunikator dinilai
memiliki pengetahuan atau pengalaman yang relevan dengan topik pesan yang
disampaikan sehingga komunikan menjadi percaya bahwa yang disampaikan
bersifat objektif.

Strategi Komunikasi mempunyai tujuan sebagai berikut;

1. Memberitahu (Announcing)
Yaitu pemberitahuan tentang kapasitas dan kualitas informasi, informasi yang
akan dipromosikan sebaiknya berkaitan dengan informasi utama dari seluruh
informasi yang penting.

2. Memotivasi (Motivating)
Informasi yang diberikan harus dapat memotivasi khalayak untuk mencari
dan mendapatkan kesempatan dari tujuan informasi yang disebarkan.

3. Mendidik (Education)
Informasi yang disebarkan harus disampaikan dengan bersifat mendidik.

4. Menyebarkan Informasi (Informing)
Salah satu tujuan strategi komunikasi adalah menyebarluaskan informasi
pada audiens yang menjadi sasaran. Diharapkan agar informasi yang
disebarkan merupakan informasi yang spesifik dan actual sehingga dapat
digunakan konsumen. Apalagi jika informasi tidak hanya sekedar
pemberitahuan atau motivasi, tetapi mengandung unsur pendidikan, ini yang

disebut dengan strategy of informing.



5. Mendukung pembuatan keputusan (supporting decision making)

Tujuan strategi komunikasi terakhir adalah strategi yang mendukung pembuatan
keputusan. Dalam rangka pembuatan keputusan, maka informasi yang
dikumpulkan, dikategorisasi, dianalisis sedemikian rupa sehingga dapat
dijadikan informasi uatama bagi pembuatan keputusan.

Pentingnya strategi komunikasi dalam suatu organisasi adalah untuk dapat
mempertahankan eksistensi suatu organisasi baik dalam pandangan anggota
organisasi maupun di masyarakat sehingga dengan strategi komunikasi ini semua
rencana kegiatan atau program kerja dapat terlaksana dengan baik. Untuk mencapai
kemajuan organisasi. Strategi komunikasi dapat dikatakan sebagai suatu wacana
yang menggunakan gagasan relevansi bersyarat. Dimana wacana tersebut secara
sadar direncanakan dan disusun untuk memecahkan suatu masalah dalam suatu
organisasi (Lubis et al., 2021)

2.2 Komunikasi Organisasi

Korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak pada
peninjauannya yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam
mencapai tujuan organisasi itu. Di dalam sebuah organisasi manusia membutuhkan
komunikasi. komunikasi penting bagi suatu organisasi karena komunikasi adalah
alat utama bagi anggota organisasi untuk dapat bekerjasama dalam melakukan
aktivitas manajemen.(Sari, 2018) Ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk
komunikasi apa yang berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik apa yang
dipergunakan, media apa yang dipakai, bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa

yang menjadi penghambat, dan sebagainya (Silviani irene, 2020). Komunikasi
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merupakan syarat utama dalam menyampaikan pesan yang berbentuk informasi
ataupun yang lainnya melalui media yang dipilih dan dianggap sesuai dengan
kebutuhan dasar manusia untuk menggapai sebuah tujuan pribadi maupun
kelompok (Novrica & Sinaga, 2017)

Organisasi merupakan wadah yang dibangun oleh sekumpulan individu yang
mempunyai tujuan dan cita-cita yang sama. Komunikasi adalah jantung dari
bangunan organisasi. Ini adalah kawat kehidupan yang menghubungkan seluruh
elemen organisasi.(Atmaja Suhendra, 2018) Proses terjadinya komunikasi di dalam
suatu organisasi tentunya akan menjadi ukuran sehat dan tidaknya suatu organisasi.
Tidak hanya secara personal, sekumpulan orang atau kelompok masyarakat
menggunakan komunikasi sebagai tujuan berinteraksi satu sama lain. Interaksi yang
dilakukan sekelompok orang memiliki fungsi dan tujuan dalam mengekspresikan
identitasnya.(Zulfahmi, 2017) Artinya bahwa organisasi tersebut mampu mengatasi
semua konflik yang terjadi di dalam organisasi tersebut dengan harapan organisasi
akan mampu mewujudkan cita-citanya dan memberikan kesejahteraan bagi seluruh
anggota organisasi, bahkan juga mampu berkontribusi untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia di luar organisasinya (Tasnim et al., 2020). Secara umum
terdapat lima aspek yang menjelaskan ruang lingkup organisasi yaitu;

1. Organisasi diciptakan melalui komunikasi

2. Kegiatan organisasi berfungsi untuk mencapai tujuan individu-
individu dan tujuan bersama.

3. Kegiatan komunikasi dalam organisasi menciptakan pola-pola

yang mempengaruhi kehidupan organisasi,
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4. Proses komunikasi menciptakan karakter dan budaya organisasi
5. Pola kekuasaan dan pengawasan dalam komunikasi organisasi
menghilangkan dan menciptakan hambatan

Organisasi diciptakan melalui komunikasi. Seluruh teori mengenai komunikasi
organisasi saat ini mengakui bahwa organisasi muncul melalui interaksi diantara
anggotanya sepanjang waktu. Komunikasi tidak hanya sekedar instrument atau alat
untuk berinteraksi tetapi komunikasi adalah media yang menyebabkan adanya
organisasi. Interaksi di antara individu dalam organisasi menciptakan struktur
mikro dan makro yang akan menentukan organisasi. Struktur yang terbentuk tidak
pernah bersifat tetap walaupun struktur memiliki pola tetapi struktur selalu berubah
ketika interaksi berevolusi sepanjang waktu.

Kegiatan Organisasi berfungsi untuk mencapai tujuan individu dan tujuan
Bersama. Komunikasi dalam organisasi membantu anggota untuk mencapai tujuan
pribadi. Namun komunikasi yang dilakukan juga di arahkan atau bertujuan untuk
mencapai tujuan organisasi. Organisasi memiliki tujuannya dan tujuan ini bisa
bersifat mendukung, bertentangan, atau mengabaikan tujuan individu. Saat ini
tujuan organisasi biasanya ditulis dalam bentuk pernyataan visi dan misi, namun
pernayataan visi dan misi merupakan Sebagian kecil dari berbagi tujuan organisasi.

Kegiatan komunikasi dalam organisasi menciptakan pola-pola yang
mempengaruhi kehidupan organisasi. Setiap Tindakan komunikasi memiliki
tujuan, tetapi setiap Tindakan komunikasi menghasilkan konsekuensi yang akan
mempengaruhi interaksi dengan orang lain di masa depan melalui cara-cara yang

sering kali di luar kesadaran kita. Komunikasi lebih sekedar instrument untuk
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mencapai tujuan personal dan tujuan organisasi. Saat berkomunikasi artinya
komunikan membuat sesuatu, dan komunikasi memberikan perhatian terhadap apa
yang diciptakan dengan cara bagaimana berinteraksi dengan komunikator dalam
organisasi yang berbeda.

Proses komunikasi menciptakan karakter dan budaya organisasi. Gerakan
budaya organisasi mengakui aspek manusia dalam diri organisasi. Berbeda dengan
struktur kerja, organisasi memiliki budaya yang kaya dengan tradisi, makna
Bersama dan berbagai ritual. Pendekatan budaya dalam teori organisasi merupakan
kemajuan besar dalam teori komunikasi. Budaya organisasi tercermin pada proses
kerja dan komunikasi. Artinya, cara organisasi membentuk struktur Kkerja
(hambatan, proses pengawasan, dan lain-lain yang didikung) hubungan informal
dan agaya komunikasi yang muncul dalam interaksi yang secara tidak langsung
mencerminkan dan menghasilkan budaya organisasi.

Pola kekuasaan dan pengawasan dalam komunikasi organisasi menghilangkan
dan mencipptakan hambatan. Kekuasaan adalah hasil yang tidak dapat dihindari
dari interaksi organisasi. Kekuasaan diperlukan agar berbaga hal dapat terlaksana.
Kekuasaan menyediakan struktur, mengurangi kebingungan dan keidakpastian
(Morissan, 2020)

2.3 Minat Belajar

Minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa minat akan terasa
jenuh, dalam kenyataannya tidak semua kegiatan belajar anak didorong oleh faktor
minatnya sendiri. (Putri et al., 2020). Minat merupakan gaya penggerak sehingga

individu terdorong untuk melakukan kegiatan atau kesibukan, terlibat dengan orang
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lain, benda, maupun pengalaman atas dasar kesukaan, kemauan, ketertarikan,
kecenderungan hati yang lebih tanpa adanya paksaan dari pihak lain (Melati et al.,
2022).

Belajar ialah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi
perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau Latihan yang diperkuat. Belajar
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Minat besar
pengaruhnya terhadap belajar. Minat menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi belajar dan hasilnya dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil
belajar dari setiap individu. Indikator dalam minat belajar yaitu:

a. Perasaan senang

Apabila seorang anak memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu
maka tidak aka nada rasa terpaksa untuk belajar.

b. Ketertarikan

Keterlibatan manusia akan objek yang mengakibatkan orang tersebut senang
dan tertarik untuk melakukan atau mengerjain kegiatan objek tersebut.

c. Perhatian

Minat dan perhatian merupakan dual hal yang dianggap sama dalam
penggunaan sehari-hari, perhatian merupakan konsentrasi terhadap
pengamatan dan pengertian dengan mengesampingkan yang lain. Jika
memiliki minat pada objek tertentu maka dengan sendirinya akan
memperhatikan objek tersebut.

Minat Belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan, namun juga bergantung

pada apakah sesorang memilih tujuan penguasaan (tujuan mempelajari) yang
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fokusnya adalah mempelajari suatu kemampuan baru dengan baik yang
mendemonstrasikan atau memperlihatkan kemampuan kita pada orang lain.
Berhasil atau tidak seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Berikut menjelaskan faktor yang
mempengaruhi minat belajar yaitu:
1. Faktor internal yang terdiri dari:
a. Faktor Biologis
Factor biologis terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh. Kesehatan
jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan
belajar, bila Kesehatan jasmani seseorang tergangu atau sedang sakit
maka akan mengakibatkan Lelah dan tidak semangat dalam belajar.
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna pada tubuh. Cacat tubuh seperti buta, tuli, patah kaki, lumpuh
dan sebaginya bisa mempengaruhi belajar.
b. Faktor Psikologis
Faktor ini terdiri dari tiga factor yaitu, perhatian, kesiapan, bakat dan
intelegasi. Untuk mencapai keberhasilan belajar, makan anak harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajari. Kesiapan perlu
diperhatikan dalam proses belajar karena kesiapan adalah kesediaan
untuk memberikan respon atau rekasi kesedian yang timbul dalam diri
seseorang. Bakat bisa mempengaruhi minat belajar karena jika
pelajaran yang dipelajri anak sesuai dengan bakatnya makan anak

tersebut akan berminat dalam mengikuti proses belajar.
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2. Faktor eksternal yang terdiri dari:

a. Keluarga
Berkaitan dengan minat, keluarga menjadi salah satu factor yang
mempengaruhi minat belajar anak, terutama orangtua. Keluarga
menjadi penentu atas terbentuknya minat pada anak, karena proses
pendidikan pertama bagi anak adalah keluarga.

b. Sekolah
Sekolah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar
anak karena di dalam berlangsungnya proses belajar mengajar yang
dilakukan antara guru dengan siswa. Pada proses pembelajaran
kurikulum, sumber belajar, sarana prasarana, dena teman juga ikut
menjadi faktor yang mempengaruhi minat belajar.

c. Lingkungan
Lingkungan berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan
seseorang. Meliputi hubungan dengan teman, kegiatan dalam
masyarakat dan lingkungan tempat tinggal.

Minat muncul karena motivasi, sehingga seseorang yang tidak mempunyai
motivasi untuk belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini
merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu menyentuh
kebutuhannya. Jadi motif merupakan dasar penggerak yang mendorong aktivitas
belajar seseorang sehingga dia berminat terhadap sesuatu objek karena minat adalah

alat motivasi dalam belajar.
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Peranan minat dalam proses belajar mengajar adalah untuk pemusatan pemikiran
dan juga untuk menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar seperti adanya
kegairahan hati dapat memperbesar daya kemampuan Dbelajar dan juga
membantunya tidak melupakan apa yang dipelajari, jadi belajar dengan penuh
gairah, minat dapat membuat rasa kepuasaan dan kesenangan tersendiri. Beberapa
peranan minat dalam belajar yaitu:

1. Menciptakan konsentrasi atau perhatian dalam belajar

2. Menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar
3. Memperkuat ingatan anak tentang pembelajaraan yang dipelajari
4. Melahirkan sikap belajar anak yang positif dan kontruktif

5. Memperkecil rasa malas anak dalam belajar.

Minat dalam belajar merupakan suatu kejiwaan yang menyertai anak dan
menemani anak dalam belajar. Minat mempunyai fungsi sebagai pendorong yang
kuat dalam mencapai prestasi dan minat juga dapat menambah kegembiraan pada

setiap kegiatan yang ditekunin seseorang.

2.4 Digitalisasi

Digital atau lebih sering dikenal dengan istilah digitalisasi merupakan suatu
bentuk perubahan dari teknologi mekanik serta elektronik analog itu ke teknologi
digital. Digitalisasi sudah terjadi dari mulai tahun 1980 serta masih berlanjut sampai
saat ini. Era digital ini muncul disebabkan karena adanya revolusi yang mulanya

dipicu oleh sebuah generasi remaja yang lahir ditahun 80-an. Kehadiran digitalisasi
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tersebut kemudian menjadi awal era informasi digital atau pun juga perkembangan
teknologi yang lebih modern (Kurniawan Andri, Zulkifli, n.d : 2022)

Era digital telah membawa perubahan positif yang bisa digunakan sebaik-
baiknya. Namun era digital juga membawa dampak negatif, sehingga menjadi
tantangan baru dalam kehidupan manusia di era digital ini. Tantangan era digital
mencakup dalam berbagai bidang seperti politik, ekonomi, sosial budaya,
pertahanan, keamanan, dan teknologi informasi itu sendiri (Setiawan, 2017).

Era digital terlahir dengan kemunculan digital jaringan internet khusunya
teknologi informasi computer. Media baru era digital memiliki karakteristik dapat
dimanipulasi bersifat jaringan atau internet. Kehadiran era digital lebih
memudahkan masyarakat dalam menerima informasi lebih cepat. Semakin
canggihnya teknologi digital maka membuat perubahan besar terhadap dunia. Era
digital bukan persoalan siap atau tidak bukan pula suatu opsi namun sudah
merupakan suatu konsekuensi.maka tidak ada pilihan lain selain menguasai dan
mengendalikan teknologi dengan baik dan benar agar memberi manfaat yang baik.

Kemudahan dalam mendapatkan berbagai informasi dipicu oleh kehadiran
internet yang telah mengbubah segalanya. Mesin pencari (search engine) seperti
macam google dan ensiklopedia online seperti Wikipedia memudahkan manusia
dalam mencari informasi apapun dengan waktu singkat. Selain itu, perkembangan
media sosial telah mengubah gaya hidup manusia saat ini. Dibalik kepopulerannya,
era teknologi digital menyimpan berbagai potensi dan dampak negatif yang bisa

merugikan manusia. Kemudahan segala pekerjaan dengan berbagai aplikasi dan
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teknologi justru menjadikan manusia smakin lebih sedikit bergerak, aktivitas fisik

makin berkurang, muncul kemalasan dan lain sebagainya.

Dalam perkembangan teknologi digital ini tentu banyak dampak yang dirasakan

dalan era digital ini, baik dampak positif ataupun dampak negatif. Dampak positif

era digital anatara lain:

1.

Informasi yang dibutuhkan dapat lebih cepat dan mudah dalam
mengaksesnya

Tumbuhnya inovasi dalam berbagai bidang yang berorientasi pada
teknologi digital.

Munculnya berbagai sumber belajar seperti perpustakaan online, media
pembelajaran online dan diskusi online yang dapat meningkatkan
kualitas Pendidikan.

Munculnya bisnis digital seperti toko online yang menyediakan berbagai

barang kebutuhan dan mudah mendapatkannya.

Adapun dampak negatif era digital yang harus diantisipasi dan dicari

solusinya untuk menghindari kerugian atau bahaya, antara lain:

1.

Ancaman pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) karena akses
data yang mudah menyebabkan mudahnya terjadi kecurangan atau
plagiat.

Ancaman terjadinya pikiran pintas dimana anak-anak seperti terlatih
untuk berpikir pendek dan kurang konsentrasi

Ancaman penyalahgunaan pengetahuan untuk melakukan tindak pidana

seperti menerobos sistem perbankan dan lain-lain
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4. Tidak mengefektifkan teknologi informasi sebagai media atau sarana
belajar.

Era digital harus disikapi dengan serius, menguasai, dan mengendalikan peran
teknologi dengan baik agar era digital membawa manfaat bagi kehidupan.
Pendidikan harus menjadi media utama untuk memahami, menguasai, dan
memperlakukan teknologi dengan baik dan benar. Anak-anak sebaiknya diberi

pemahaman terkait efek positif ataupun negatif dari era digital ini.



BAB I
Metode Penelitian

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan
perilaku orang-orang yang diamati dari suatu individu, kelompok masyarakat, atau
organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut
pandang yang utuh, komprehensip, dan holistik. Data kualitatif berfokus pada
peristiwa atau fenomena yang terjadi di lingkungan aslinya.(Samiaji, 2021)
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum
terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan fungsionalisasi organisasi,
aktivitas sosial dan lain-lain. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk
melakukan identifikasi isu dari perspektif peneliti dan memahami makna dan
interpretasi yang dilakukan terhadap perilaku, peristiwa atau objek (Haryono Gatot
Cosmas, 2020). Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah
pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk menemukan
dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadang kala
merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami secara memuaskan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui strategi komunikasi organisasi komunitas rumah

internet dalam membangun minat belajar anak di era digital.
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3.2 Kerangka Konsep

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau
penggolongan yang pada umumnya di nyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian
kata. Konsep merupakan sebuah gagasan yang menjelaskan suatu peristiwa ataupun
benda agar mudah dipahami. Konsep juga mampu mewakili sejumlah objek yang
memiliki ciri-ciri yang sama. Konsep merupakan bentuk sederhana dari penjelasan
mengenai Langkah-langkah atau memahami sesuatu hal. Jika kerangka teori
digunakan untuk memberi landasan atau dasar berpijak atas penelitian yang akan
dilakukan, maka konsep dimaksud untuk menjelaskan makna dari teori yang
digunakan. Berdasarkan dari uraian diatas maka kerangka konsep dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Rendahnya minat belajar anak di desa
disebabkan faktor lingkungan dan
fasilitas yang tidak memadai.

'

Strategi komunikasi organisasi
komunitas “Rumah Internet”
i Wawancara

Pengumpulan data Observasi

(Kualitatif) \
Dokumentasi

\ 4
Peningkatan minat belajar anak
dengan memanfaatkan kehadiran era
digital

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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3.3 Definisi Konsep

Konsep adalah gambaran tentang sesuatu yang bisa dipahami bagi siapa saja
yang melihatnya. Selain itu apabila orang yang memiliki konsep akan mampu
mengadakan abstraksi terhadap objek-objek tertentu. Berdasarkan uraian diatas,
maka defenisi konsep dalam penelitian ini meliputi:

a. Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan
komunikasi dana manajemen. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut
strategi komunikasi harus dapat menenunjukan secara praktis
bagaimana operasionalnya. Dalam arti bahwa pendekatan bisa
berbeda bergantung kepada kondisi dan situasi.

b. Komunikasi organisasi merupakan pengirim dan penerima berbagai
pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal di
suatu organisasi. Apabila organisasi semakin besar dan kompleks
maka akan mengakibatkan semakin kompleks pula proses
komunikasinya.

c. Minat belajar merupakan aspek psikologis seseorang Yyang
menampakan diri dalam beberapa gejala, seperti gairah, kemauan,
perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku
melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan
pengalaman.

d. Era digital merupakan merupakan suatu bentuk perubahan dari

teknologi mekanik serta elektronik analog itu ke teknologi digital.
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3.4 Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi yang dimaksudkan ialah bagaimana cara mengukur suatu vatriabel
penelitian sehingga diketahui dengan benar dan jelas apa yang menjadi kategorisasi

di dalam penelitian. Berikut kategorisasi penelitian terkait penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian

1 Strategi Komunikasi ~ -Sasaran Komunikasi
-Cara Berkomunikasi
-Kredibilitas Sumber

2 Minat belajar -Perasaan senang
-Ketertarikan

-Perhatian

Sumber: Hasil Olahan,2023

3.5 Narasumber

Sumber data merupakan hal yang paling penting dalam proses penelitian karena
sumber data adalah komponen utama yang dijadikan sebagai sumber informasi,
sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Pada penelitian ini
informasi yang didapat dari narasumber yang diperolen melalui kegiatan
wawancara dengan meminta pendapat dan opini terkait suatu isu dan fenomena
sosial yang tengah beredar di masyarakat luas. Selain itu narasumber juga sangat

diperlukan untuk menunjang keberhasilan suatu penelitian. (Rukajat, 2018)
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Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling adalah Teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang yang
diharapkan. Penelitian ini menggunakan purposive sampling karena peneliti merasa
sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah yang akan diteliti oleh
peneliti. Penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk
mengetahui bagaimana strategi komunikasi organisasi Rumah Internet dalam
membangun minat belajar anak di era digital. Dalam penelitian ini narasumber yang
akan membantu peneliti dalam memecahkan masalah sehingga mendapatkan hasil
penelitian yaitu pengurus komunitas rumah internet.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pada Teknik pengumpulan data, jenis data yang akan dikumpulkan yaitu data
kualitatif. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan
berbagai cara yang di dapat oleh peneliti dengan berbagai responden. Data kualitatif
tersebut bersumber dari data primer yang akan di dapatkan setelah peneliti
melaksanakan penelitian yang disertai dengan data sekunder yang berguna untuk
menunjang hasil penelitian, yang bersumber dari data yang sesuai dan relevan.
Pengumpulan data primer dapat berupa kegiatan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk itu diharapkavn peneliti memahami Teknik yang dipakai
sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu penelitian. (Lestari, 2021)

Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan penelitian sesuai dengan

perencanaan melalui tahap-tahap sebagai berikut:
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a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian kualitatif. Observasi difokuskan untuk mendeksripsikan dan
menjelaskan fenomena penelitian. Fenomena ini mencakup interaksi
(perilaku) dan percakapan yang terjadi diantara subjek yang diteliti.
Dalam penelitian kualitatif, data akan menjadi lebih baik dan lebih valid
Ketika dilengkapi dengan Analisa mengenai perilaku dan konteks subjek dan
objek penelitian. Untuk keperluan inilah maka metode observasi lebih tepat
digunakan. (Rachmawati, 2017)

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan narasumber dengan
tujuan  mendapatkan informasi  penting tentang objek  yang
diteliti.Wawancara dalam penelitian kualitatif disebut sebagai wawancara
mendalam atau depth interview atau wawancara secara intensif dan
kebanyakan tak berstruktur. Tujuannya untuk mendapatkan data kualitatif
yang mendalam.
Wawancara terstruktur digunakan sebagai Teknik pengumpulan data, jika
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan didapat. Oleh karena itu, dalam melakukan
wawancara, peneliti telah menyiapkan instrument berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis (sugiyono, 2016). Dengan wawancara terstruktur setiap
responden diberi pertanyaan yang sama dan peneliti mencatat jawaban yang

diperoleh.
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Penulis melakukan wawancara kepada pengurus komunitas Rumah internet
untuk mendapatkan data strategi komunikasi organisasi komunitas rumah
internet dalam membangun minat belajar anak di era digital.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar
yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian
(sugiyono, 2016)
3.7 Teknik Analisis Data
Kegiatan analisis data penelitian merupakan bagian dari beberapa tahapan yang
harus dilakukan dalam suatu penelitian. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini mengacu pada model analisis Miles dan Huberman dalam Sugiyono
yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas (sugiyono,
2016). Aktivitas dalam analisis data yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang mulai muncul
dari catatan-catatan lapangan. Data yang di reduksi antara lain seluruh data
mengenai permasalahan penelitian yang berkaitan dengan strategi
komunikasi organisasi komunitas Rumah Internet dalam membangun minat
belajar anak di era digital. Oleh karena itu reduksi data dilakukan secara terus

menerus selama penelitian
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b. Penyajian Data
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan Tindakan.
Penyajian data akan dilakukan setelah data yang diperoleh sudah terkumpul
dan sesuai dengan fokus penelitian. Pada tahap ini penyajian lengkap dari
hasil pengumpulan data yang dilakukan reduksi.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan pada penelitian kualitatif merupakan temuan yang
didapat dan disajikan dalam bentuk deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih tidak tepat sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan. Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti berlokasi di jalan Pelajar No. 44 Kelurahan Teladan
Timur Kecamatan Medan Kota, kota Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian
dimulai pada tanggal 23 Februari 2023 sampai dengan Mei 2023.
3.9 Deksripsi Ringkas Objek Penelitian
Rumah internet merupakan sebuah organisasi kepemudaan yang bergerak
dibidang pengabdian masyarakat. Organisasi kepemudaan ini dibangun oleh lima
pendiri dari berbagai kampus. Kelima pengurus tersebut, yaitu Aflah Fajari, Fanny
Fashiri, Nurlina Maharani, dan Rafika Utami. Mereka meresmikan Rumah Internet

pada 1 Juni 2019, dan bersifat independen. Organisasi tersebut difokuskan kepada
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4 pilar, yaitu Pendidikan, teknologi, ppertanian, dan ekonomi kreatif dengan dasar
kunjungan tidak unsur-unsur teknologi dan pengajarannya kepada anak-anak di
desa.

Founder Rumah Internet merasakan kegelisahan serta keresahan akibat
perbedaan anatar orang desa dan orang kota. Sehingga mereka bertujuan untuk
mengatasi dan mengembangkan kesadaran anak-anak desa terhadap kehidupan dan
perkembangan zaman di kota. Memastikan setiap kegiatan yang selaraskan dengan
teknologi. Selain itu, rumah internet juga memodrenisasikan pedesaan, menjadi
wadah untuk mempertemukan orang desa dan kota serta memfasilitasi anak-anak
desa untuk belajar seperti orang-orang di kota.

Saat ini relawan Rumah Internet melakukan pengabdian di Desa Kurandak,
Belawan. Desa kurandak terletak di Kabupaten DeliSerdang Sumatera Utara. Desa
ini telah berdiri sejak tahun 1998 dan memiliki lebih dari 135 keluarga, dimana rata-
rata profesi masyaraktnya adalah petani dan nelayan. Untuk mencapai desa
tersebut, relawan harus menempuh perjalanan selama satu jam menggunakan
sampan milik warga desa. Tingkat Pendidikan di desa rendah, keinginan untuk
belajar pun rendah sehingga beberapa tahun ini Rumah Internet lebih berfokus di
Desa Kurandak saja. Kegiatan belajar berfokus pada literasi tapi tetap menanam
sisi-sisi teknologinya. Sembari mengajarkan literasi, relawan Rumah Internet
mengenalkan penggunaan laptop, mengetik, serta mencari tahu tentang dunia luar

menggunakan internet. Berikut visi dan misi dari Rumah Internet adalah:
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Menjadi wadah edukasi dalam penggunaan teknologi dan internet berbasis

pemberdayaan masyarakat desa.

Misi

Memberikan kesempatan dalam memperolah Pendidikan

Berkontribusi mewujudkan literasi dan pengembangan moral untuk

masyarakat desa.

Meningkatkan ekonomi dan pertanian untuk mengembangkan potensi desa.

Menumbuhkan sikap kepedulian serta jiwa sosial pada masyarakat.

Founder

\ 4

Dewas Alumni dan
Kekeluargaan

y

Dewas Program Kerja
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Presiden
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Sekretaris
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Bendahara

Wakil Presiden

—»| Wakil Sekretaris
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Identitas Informan
Berikut ini peneliti telah mengumpulkan data informan beserta hasil penelitian
laporan wawancara mengenai strategi komunikasi organisasi komunitas Rumah
Internet Dalam Membangun Minat Belajar Anak di era digital. Peneliti melakukan
wawancara pada tanggal 14 April 2023. Peneliti mengambil 2 informan yang

merupakan pengurus dari komunitas Rumah Internet.

Gambar 4.1 Dokumentasi peneliti tahun 2023

Informan pertama bernama Asbin Rizal Nasution yang merupakan Dewan
Pengawas Rumah Internet. Laki-laki beragama Islam berusia 26 tahun bekerja
sebagai Guru di Pesantren Modern Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam di

Jalan Pelajar No.4 Medan.

Gambar 4.2 Dokumentasi peneliti tahun 2023

30
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Informan kedua bernama Aflah Fajri yang merupakan salah satu pendiri dari
Komunitas Rumah Internet. Laki-aki beragama Islam berusia 26 tahun dan
bekerja sebagai wirausaha.

4.2 Hasil Penelitian

Berikut ini laporan hasil penelitian dari wawancara langsung bersama pengurus
komunitas Rumah Internet dalam membangun minat belajar anak di Kota Medan
dapat dilihat pada hasil wawanacara berikut ini:

1. Informan Asbin Rizal Nasution

Informan Asbin Rizal Nasution merupakan Dewan Pengawas Rumah
Internet. Peneliti mewawancarai informan pada tanggal 13 April 2023 jam 09.00
WIB di Kantor Sekretariat Rumah Internet Jalan Pelajar No. 44 Medan. Awal
wawancara dimulai dengan berkenalan terlebih dahulu, mengenal informasi dan
data pribadi dari beliau terlebih dahulu, kemudian penulis bercerita sedikit
tentang apa yang menjadi focus peneliti hingga sampailah kepada beberapa
pertanyaan yng diajukan oleh penulis kepada informan.

Berdasarkan hasil dengan informan Asbin Rizal, target sasaran Rumah
Internet dalam membangun minat belajar adalah anak-anak di lokasi mengajar
yaitu Desa Kurandak.

“target utamanya itu sudah pasti anak di inilah Desa Kurandak. Targetmya itu
anak yang masih umur TK tapi karena disini gak ada Tk jadi anak-anak belum
sekolah atau mulai masuk SD sampai SMP lah”

Komunikasi dalam membangun minat belajar anak menurut Asbin dilakukan
dengan mendekatkan diri dulu kepada anak-anak, kemudian mengadakan

pembekalan dan rapat kepada relawan sebagai pemberian modul pembelajaran.
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Jadi komunikasi yang dilakukan yaitu membuat modul belajar semenarik
mungkin. Ada empat kategori modul yaitu, kelas bermain untuk anak-anak yang
belum sekolah, kelas membaca untuk anak kelas 1-3 SD, kelas lanjutan untuk
anak kelas 4-6 SD, dan terakhir kelas umum untuk semua anak-anak berisi
tentang modul belajar terkait dengan praktek. Misalkan praktek agama seperti
shalat, berwudhu, mengaji, atau tentang nasional seperti upacara bendera,
menyanyikan lagu wajib, dan lain-lain.

“kalo komunikasi yang pertama itu intinya mendekatkan dulu lah kepada
anak-anak kan, karena kami juga sebelum relawan turun kelapang kami dari
pengurus mengadakan yang namanya pembekalan. Agar pengurus itu tau cara
mendekati anak-anak di desa itu seperti apa. Kan beda anak dikota dan di
desa. Dan pemberian modul, modul itu sudah kami siapkan jadi relawan itu
hanya tinggal eksekusi.”

Usia anak yang mengikuti kegiatan belajar di Rumah Internet yaitu 6-12
tahun yaitu Taman kanak-kanak sampai SMP. Kemajuan era digital tidak
menyebabkan menurunnya minat belajar pada anak, karena bagi Rumah Internet
era digital menjadi meningkatkan minat belajar. Rumah internet berdiri diawal
berdirinya ingin mengdigitalisasi desa, dengan menyetarakan teknologi
pembelajaran di desa dan di kota penggunaan teknologi digital di desa Kurandak
pada ana-anak berbeda dengan anak di kota. Mereka jarang sekali menggunakan
handphone karena biasanya dalam satu keluarga hanya terdapat satu handphone,
sehingga menurut Rumah Internet kemajuan era digital tidak menyebabkan
menurunnya minat belajar anak.

“justru kalo menurut kami teknologi digital itu sebenarnya malah
meningkatkan minat belajar. Jadi rumah internet itu ingin mengdigitalisasi
desa kan desa 3 T. Desa 3 T maksudnya itu bagaimana kita menyetarakan
teknologi pembelajaran di kota dan di desa. Jadi begitu kami turun kesana,
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ternyata bukan itu masalah utama nya, permasalahan utama itu mereka gak
bisa membaca dan berhitung. Jadi kita mulai dari awal lagilah sembari di
modul yang disusun disisipkan juga dengan teknologi lah.”

Sesuai dengan nama komunitas nya yaitu Rumah Internet, era digital pasti
dimanfaatkan untuk menarik perhatian anak-anak dalam belajar. Strategi yang
dilakukan Rumah Internet dalam menarik minat belajar anak di era digital yaitu
setiap belajar menampilkan melalui teknologi infokus untuk memotivasi anak-
anak di desa bahwasannya anak di kota juga menggunakan Teknik belajar yang
sama. Rumah Internet saat ini juga sudah memiliki rencana untuk menarik dan
meningkatkan minat belajar anak di desa. Jika anak-anak di lokasi belajar
memiliki prestasi belajar yang bagus, nantinya anak yang berprestasi tersebut
akan di sekolahkan di kota Medan. Tetapi rencana ini belum dapat terealisasikan
karena masih terhalang dana.

“kalo itu ya kami setiap belajar itu ya menampilkan video dari infokus.
Maksudnya memotivasi mereka jugalah bahwa giniloh di kota gitu, anak-
anak dikota belajar itu seperti ini”

Dalam pertanyaan terkait dengan apakah kemajuan era digital saat ini
dimanfaatkan Rumah Internet untuk menarik perhatian anak-anak dalam belajar,
Asbin menjelaskan bahwa era digital pasti dimanfaatkan dalam menarik
perhatian anak untuk belajar.

“ya itu memang sesuai namanya lah Rumah Internet, memang ingin
memajukan desa jadi digitalisasi pasti kami manfaatkan untuk itu”

Dalam membangun perasaan senang pada anak saat belajar, Rumah Internet
menggunakan metode belajar sambal bermain, misalkan relawan bermain

handphone Bersama anak-anak seperti melihat youtube atau bermain tiktok,
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mengajarkan anak-anak menggunakan laptop, menonton film, dan lain-lain.
Relawan seakan menampilkan atau menunjukan kepada anak-anak tentang
kemajuan zaman, dimana hal ini lah yang membangkitkan perasaan senang pada
anak.

“ya itu tadi reward belajar sembari dengan kegiatan bermain. Nanti relawan
itu menunjukan hp nya atau membuat video bareng atau mengetik di hp
bareng atau ngetik nama sendiri di laptop itu mereka udah sangat senang.
Memperkenalkan kemajuan zaman itulah udah jadi kesenangan untuk anak-
anak itu tadi”

Menurut Asbin, terdapat 2 faktor penghambat dalam membangun minat
belajar anak di Rumah Internet, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
lingkungan sekitar, karena orangtua nya banyak yang tidak dorong sekolah jadi
dorongan belajar dari orangtua tidak ada, anak-anak lebih untuk membantu
orangtua mencari uang seperti ke laut dan ke sawah. Hal ini yang menjadi
penghambat utama dari tidak ada nya minta belajar anak di desa Kurandak.
Faktor eksternal yaitu lingkungan masyarakat, seperti teman-teman seusia
banyak yang tidak sekolah sehingga anak-anak yang sekolah melihat itu menjadi
menganggap sekolah adalah hal yang membebani. Untuk itu Rumah Internet
mengadakan kegiatan belajar setiap sabtu-minggu agar anak-anak terbiasa
belajar.

“faktornya sih terbagi 2 ya, internal dan eksternal. Dari internal nya sendiri
dari lingkungan rumah tangga. Maaf cakapnya orangtua mereka juga Cuma
tamatan SD jadi dorongan untuk belajar itu ya tidak ada, ngapain lah anak
sekolah bagusan ikut ke laut cari duit, kata orangtua nya. Faktor eksternal itu
lingkungan masyarakat disitu misalkan anak ini mau ke sekolah belajar dan
kawan-kawan nya yg putus sekolah itu pagi-pagi masih tidur, main-main.
Jadinya anak ini merasa iya juga ya enakan mereka dirumah ngapain capek-
capek ke sekolah.”
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Untuk mengatasi hambatan komunikasi dalam membangun minat belajar
anak dilakukan pendekatan kepada orangtua. Rumah internet mengadakan rapat
bersama para orangtua tentang tujuan utama diadakannya kegiatan belajar di
rumah internet. Selanjutnya dalam13 bulan kedepan rumah internet bekerjasama
dengan PLN. PLN memberikan bantuan ekonomi kepada sekitar 20 KK (kepala
Keluarga) dimana Rumah Internet sebagai mediator nya. Setiap bulan akan
diberikan bantuan sebesar Rp.250.000 setiap bulannya. Dengan persyaratan
anak-anak yang mendapat bantuan wajib datang belajar setiap minggunya di
Rumah Internet dan mengikuti kegiatan mengaji setiap sore.

“kalo itu ya itu tadi pendekatan dengan orangtua, yang kedua kami sebagai
pengurs panggil orangtua kami suratin untuk berkumpul diskusi, dan baru-
baru ini kami selama 13 bulan kedepan kami ada Kerjasama dengan PLN.
Jadi membantu ekonomi masyarakat yang dimana kami Rumah Internet
sebagai mediator nya sebagai penghubung. Bahwa setiap bulan mereka
diberikan bantuan sebesar 250ribu kalo gak salah ke 20 KK dikali 13 bulan
sekitar 27juta lah. Dengan syarat bahwa anak-anak mereka semua wajib
belajar di Rumah Internet. Setiap magrib anak wajib belajar mengaji. Jadi
itulah cara-cara kami menarik minat.”

2. Informan Aflah Fajri

Aflah Fajri merupakan salah satu pendiri Rumah Internet. Peneliti
mewawancarai informan pada tanggal 14 April 2023 jam 21.00 WIB di Mesjid
Raya Medan. Menurut Aflah target sasaran Rumah Internet adalah anak-anak di
desa yang kekurangan SDM. Dari awal berdirinya hingga saat ini Rumah Internet
hanya fokus mengajar di Desa Kurandak. Tujuan awal adanya Rumah Internet
target sasaran nya adalah anak SMP-SMA, tapi karena sumber daya manusia di

Desa Kurandak rendah, masih banyak anak SMP yang bahkan belum bisa
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membaca. Karena itu kami menarik mundur target sasaran nya menjadi anak-
anak usia SD.

“sebenarrnya Kita menargetkan itu anak-anak. usianya itu dimulai dari kelas
1 SD sampe dengan SMA. Dan awal mulanya kami membuat Rumah Internet
ini untuk anak SMP dan SMA untuk mengenalkan teknologi komputer
sehingga ketika mereka merantau ke kota itu jadi gak gaptek. Tapi melihat
sdm sekarang jangankan untuk yang sma yang smp aja gak bisa baca. Jadi
Kita tarik garis mundur kebelakang ngajarinnya itu dari Sd nya. Biar harapan
nya pas SMP SMA mereka itu udah bisa baca udah bisa teknologi.”

Menurut Aflah, komunikasi yang dilakukan dalam membangun minat belajar
anak didesa Kurandak yaitu dibagi menjadi dua arah. Yang pertama dilakukan
komunikasi kepada para orangtua agar orangtua mendukung anak belajar di
Rumah Internet. Yang kedua dilakukan komunikasi kepada Relawan. Bagi
relawan diadakan pertemuan sebelum memulai mengajar dan ada rapat bulanan
bagi relawan untuk mengevaluasi hasil kegiatan.

“kalo kami bagi menjadi dua arah, yang pertama bagaimana kami
mengkomunikasikan nya kepada orangtua dulu. Karena anak-anak ini
sebenarnya belajar sama kami itu hanya hari sabtu minggu.kalo kita liat dan
pikirkan anak-anak itu kan senin sampai jumat udah capek sekolah. Sabtu
minggu udah jadwalnya bermainkan, tapi gimana caranya kita mengajak
mereka untuk belajar sama kita. Karena kami merasa Pendidikan disekolah
aja gak cukup. Kalo Pendidikan dirumah orangtua nya itu udah sibuk kerja
jadi gak ada waktu. Caranya kami pendekatan pada orangtua dulu,
pendekatan nya banyak mulai dari kita ikut partisipasi masjid disana,
pembangunan kamar mandi, itu akan kita bantu. Dari situ kami ambil point
orangtua udah merasakan keberadaan kami, gak hanya anak-anak saja., itu
bentuk komunikasi yang pertama. Yang kedua ke relawan. Bagaimana kami
mengelola lebih dari 5 universitas itu sebenarnya susah. Menyatukan jadwal
yang berbeda. Jadi kami buat grup angakatan setiap relawan, nah dari situ
dilakukan pembekalan sebelum mengajar ke desa. Namanya relawan ini kan
gak dibayar tetapi bagaimana kami mengambil hati para relawan agar tetap
sama kami itu susah. Tantangan nya bagi kami bagaimana kami mengalah
kepada relawan agar tidak merugikan disatu pihak.”
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Relawan menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam membangun minat
belajar anak karena, yang pertama karena anak-anak itu jiwanya ingin bermain
dan senang berinteraksi dengan orang baru,untuk itu Rumah Internet mempunyai
planning pergantian relawan setiap 3 bulan sekali agar dapat mengganti suasana
dan anak-anak menjadi berkenalan dengan relawan yang baru. Yang kedua
karena terus ada pembaharuan relawan setiap 3 bulan sekali, anak-anak mejadi
punya kesan tersendiri dengan relawan yang mengajari mereka. Anak juga dapat
meniru sifat yang dilihat mereka dari relawan tersebut.

“yang pertama anak-anak itu jiwanya jiwa bermain terus, dan dia senang
ketika berinterksi dengan orang baru. Makanya kami juga buat planning atau
program itu per 3 bulan. Kenapa biar anak-anak itu ganti suasana dan punya
kenalan baru. Yang kedua anak-anak meniru karakter relawan nah disitu juga
belajar karakter pengembangan dirinya. kalo tanpa relawan kami sadar kami
pengurus gak akan mampu mengajari anak-anak itu setiap minggu.”

Anak-anak yang mengikuti kegiatan belajar di Rumah Internet berusia mulai
dari 6-17 tahun atau anak-anak SD sampaing dengan SMA. Menurut Rumah
Internet kemajuan era digital tidak menyebabkan menurunnya minat belajar
anak didesa Kurandak, karena hanya sedikit anak-anak yang menggunakan
teknologi seperti smartphone sehingga tidak terlalu terkena dampak era digital.
Sebaliknya menurut Rumah Internet kemajuan era digital menarik perhatian
anak-anak.

“kalo menurut kami pengadaan teknologi ini sangat membantu ya, karena
sebenarnya anak-anak ini jadi makin tertarik waktu kami kenalkan sama
teknologi yang sebelumnya mereka itu tidak tau contohnya seperti laptop”

Di era digital ini untuk menarik minat belajar anak, Rumah Internet

menggunakan teknologi digital seperti laptop. Karena laptop adalah hal yang
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menarik bagi anak-anak desa Kurandak. Anak diajarkan cara membuat surat
melalui word, menonton film melalui infokus, menyampaikan materi belajar
melalui laptop. Kemajuan era digital saat ini dimanfaatkan Rumah Internet untuk
menarik perhatian anak-anak dalam belajar dengan metode belajar
menggunakan teknologi digital. Dalam membangun perasaan senang, pada hari
minggu pagi anak-anak dan relawan melakukan kegiatan senam pagi, bermain
bersama saat sore hari atau mengajak anak-anak ke pantai. Menurut Aflah
kemajuan era digital dimanfaatkan Rumah Internet dalam membangun perasaan
senang dan menarik perhatian.

“teknologi ini sangat membantu ya karena contoh gini diawal tahun 2019
anak-anak desa kurandak gak ngerti apa itu laptop. Jadi metode kami diawal
pendekatannya dengan nonton, ditahun kedua tambah metode belajar kami
anak-anak yang udah bisa membaca kami ajarkan mengetik surat dari word.
Sebanarnya kan sederhana ya tapi ternyata anak-anak itu antusias.”

Menurut Aflah, faktor penghambat dalam membangun minat belajar anak di
Rumah Internet yaitu, pertama akses dari rumah ke tempat belajar jauh dan jarak
antar rumah warga dengan warga yang lain juga jauh sehingga anak-anak
menjadi malas untuk datang belajar di Rumah internet.Yang kedua anak-anak
desa Kurandak kurang termotivasi belajar akibat faktor internal dan eksternal,
sehingga saat belajar anak menjadi mudah bosan dengan materi pembelajaran.

“yang pertama akses sih, rumah mereka itu jauh kadang kita harus jalan satu
kilo untuk manggil anak-anak itu untuk belajar. Jadi anak-anak ini harus
dipanggil dulu, nunggu mereka dating kan cukup memakan waktu itulah
hambatan pertama. Yang kedua hambatan nya kadang orangtua. Ada
beberapa orangtua diawal berdirinya rumah internet menganggap kami
memaksa anak mereka untuk belajar. Sampai di awal kami membuat surat
perjanjian dengan orangtua bahwasannya orangtua yang bersedia anak nya
belajar di Rumah Internet harus tanda tangan di surat itu. Yang ketiga di anak
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nya sendiri, mungkin karena udah kenal uang dan mencari uang. Mereka jadi
lebih suka mencari uang daripada belajar Bersama kami.”

Dalam mengatasi hambatan diatas, sebelum memulai pelajaran para relawan
harus memanggil satu persatu anak di rumah masing-masing. Walaupun dapat
mengurangi waktu belajar tetapi hal ini terus dilakukan agar anak-anak
mengikuti kegiatan belajar di Rumah Internet. Materi pembelajaran dibuat
menjadi semenarik mungkin agar anak-anak merasa senang saat belajar. Setiap
pergantian relawan diadakan evalusi terkait materi pembelelajaran. Jika materi
yang digunakan sebelumnya dirasa kurang menarik minat anak dalam belajar,
Rumah Internet akan mengganti atau menambahkan materi pelajaran sesuai
dengan tujuan awal tetapi tetap membuat materi yang menarik perhatian anak
sehingga minat belajar anak akan bertambah.

“Langkah kami mengatasi hamabtan itu setiap semester setiap pergantian
relawan kami ada evaluasi, apa yang menurut kami diterima sama anak-anak
itu dilanjutkan apa yang gak diterima itu diputus cari dengan metode balajar
yang lain. Kalo menerapkan seperti sekolah takutnya anak-anak itu bosan,
disekolah belajar itu sama kami belajar itu akhirnya kami buat materi yang
menarik perhatian.”

Menurut Aflah Rumah Internet sudah berhasil membangun minat belajar
anak desa Kurandak. Walaupun belum banyak mengubah tetapi sudah ada
beberapa perubahan.

“alhamdulillah sekarang anak-anak itu ya udah semangat lah belajar sama
kami, mereka itu selalu nungguin hari sabtu-minggu agar belajar sama kami
dan ketemu sama relawan, ya walaupun belum 100% tapi udah ada beberapa
anak lah yang niai nya disekolah juga lebih bagus setelah belajar sama kami.”
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4.3 Pembahasan

Dari hasil data wawancara yang telah peneliti peroleh dapat dipaparkan
bahwasannya, strategi komunikasi organisasi yang dilakukan komunitas Rumah
Internet sudah memenuhi bentuk komunikasi yang baik. Dalam penelitian ini
peneliti akan menjabarkan apa yang sudah diperoleh berdasarkan hasil
wawancara. Peneliti mendapatkan beberapa data yang dikutip dari 2 informan
yang merupakan pendiri dan dewan pengawas komunitas Rumah Internet.

Pentingnya strategi komunikasi dalam suatu organisasi adalah untuk
mempertahankan eksistensi suatu organisasi baik dalam pandangan anggota
organisasi maupun di masyarakat. Sehingga dengan strategi komunikasi ini
semua rencana atau program kerja dapat terlaksana dengan baik untuk mencapai
kemjauan organisasi. Startegi komunikasi komunitas rumah internet berjalan
baik sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam startegi komunikasi. Organisasi
dapat diartikan sebagai suatu sistem individu yang relatif stabil yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan Bersama melalui struktur hierarki dan pembagian
kerja (Asriadi, 2020).

Sasaran komunikasi diperlukan dalam membuat startegi komunikasi, agar
segala sesuatu yang ingin dilakukan bersifat lurus kearah sasaran yang akan
dicapai. Dalam hal ini Rumah Internet sudah mennetukan sasaran komunikasi
nya sejak awal rencana pembentukan komunitas. Hal ini dilakukan karena
melihat rendah nya pendidikan dan minat belajar anak di desa Kurandak yang
disebabkan kurangnya fasilitas pendidikan dan cara pandang masyarakat yang

menganggap pendidikan bukan hal yang penting. Padahal pendidikan
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merupakan salah satu aspek utama untuk memajukan kualitas suatu bangsa dan
individu.

Adanya perbedaan cara pandang terhadap pendidikan ini membuat Rumah
Internet harus menentukan dahulu bagaimana cara komunikasi yang akan
diterapkan sehingga anak-anak tertarik untuk belajar di Rumah Internet. Seorang
komunikator harus membawa dirinya di hadapan khalayak, artinya bagaimana
membuat pertimbangan yang tepat mengenai keterlibatan dalam interaksinya
dengan komunikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Aflah, cara
komunikasi yang dilakukan dalam membangun minat belajar anak didesa
Kurandak yaitu dibagi menjadi dua arah. Yang pertama dilakukan komunikasi
kepada para orangtua agar orangtua mendukung anak belajar di Rumah Internet.
yang kedua dilakukan komunikasi kepada relawan agar dapat menyampaikan
materi belajar sesuai dengan tujuan awal komunitas.Hal ini serupa dengan yang
diungkapkan oleh (Lubis et al., 2021) bahwasannya pentingnya strategi
komunikasi dalam suatu organisasi adalah untuk mempertahankan eksistensi
oraganisasi baik dalam pandangan anggota organisasi maupun dimasyarakat
sehingga dengan startegi komunikasi ini semua rencana kegiatan atau program
kerja dapat terlaksana dengan baik.

Adapun cara yang digunakan komunitas Rumah Internet dalam membangun
minat belajar anak dengan memberikan materi belajar yang membuat perasaan
senang, merasa tertarik, dan menarik perhatian. Karena apabila seorang anak
memiliki perasaan tersebut terhadap pelajaran maka tidak akan ada rasa terpaksa

dalam belajar. Untuk itu Sesuai dengan nama komunitas nya yaitu Rumah



42

Internet, era digital dimanfaatkan untuk menarik perhatian anak-anak dalam
belajar. Strategi yang dilakukan Rumah Internet yaitu setiap belajar Rumah
Internet menggunakan teknologi digital seperti laptop, karena laptop adalah hal
yang menarik bagi anak-anak desa Kurandak. Anak diajarkan cara membuat
surat melalui word, menonton film melalui infocus, atau menyampaikan materi
belajar menggunakan laptop.

Minat dalam belajar merupakan suatu kejiwaan yang menyertai anak dan
menemani anak dalam belajar. Minat menjadi pendorong yang kuat dalam
belajar dan dapat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan belajar yang
ditekuni. Rumah Internet menggunakan metode belajar sambal bermain,
misalkan relawan bermain handphone bersama anak-anak seperti melihat
youtube atau tiktok, mengajarkan anak-anak menggunakan laptop, menonton
film, dan lain-lain. Relawan seakan menampilkan atau menunjukan kepada
anak-anak tentang kemajuan zaman era digital ini, karena hal tersebut yang dapat
membangkitkan perasaan senang pada anak.

Berbicara tentang strategi komunikasi organisasi pastinya terdapat
hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. Dalam
menajalankan komunikasi nya untuk membangun minat belajar anak di desa
Kurandak Rumah Internet mendapatkan beberapa hambatan komunikasi.
Hambatan ini terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi. Menurut
informan Asbin faktor tersebut terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu orangtua dan faktor eksternal yaitu lingkungan

masyarakat, kedua faktor ini menyebabkan menurun nya minat belajar anak
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akibat tidak adanya dukungan dalam hal pendidikan. Untuk mengatasi hambatan
komunikasi tersebut, Rumah Internet melakukan rapat bersama para orangtua
dan masyarakat tentang tujuan diadakan nya kegiatan belajar di Desa Kurandak
adalah agar anak-anak Desa Kurandak dapat merasakan pendidikan yang lebih
baik dan anak-anak dikenalkan dengan era digital dengan harapan agar
membangkitkan semangat belajar anak.

Strategi pada komunikasi merupakan cara mengatur berjalan nya sebuah
komunikasi supaya berhasil. Dalam hal ini Rumah Internet dapat dikatakan
sudah menjalankan strategi komunikasi organisasi nya dengan baik. Hal itu
terbukti dengan bagaimana organisasi tersebut mampu menghadapi hambatan-
hambatan komunikasi yang terjadi. Dalam mencapai tujuan organisasi nya yaitu
pada hal pendidikan, Rumah Internet dapat dikatakan berhasil membangun
minat belajar anak Desa Kurandak. Menurut informan Aflah keberhasilan ini
terbukti pada saat dimulai nya kegiatan belajar, anak-anak menjadi semangat
untuk datang ke tempat belajar, anak yang tidak bisa membaca menjadi bisa
membaca,dan meningkatnya prestasi belajar anak disekolah. Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan, maka hal diatas merupakan hasil dari
pembahasan yang peneliti lakukan dari data wawancara dan yang telah diperolah

ketika melakukan penelitian.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dibuat dan dikemukan pada bab-bab
sebelumnya, serta hasil penellitian dan wawancara maka kesimpulan dari penelitian
yang penulis lakukan untuk mendapatkan informasi menganai strategi komunikasi
organisasi komunitas Rumah Internet dalam membangun minat belajar anak di era
digital adalah sebagai berikut:

1. Strategi komunikasi organisasi komunitas Rumah Internet dalam
membangun minat belajar anak di era digital yaitu dengan memanfaatkan
era digital untuk menarik perhatian anak-anak, untuk membuat
ketertarikan dan membangun perasaan senang anak dalam belajar. Cara ini
dilakukan dengan mengenalkan teknologi digital seperti laptop kepada
anak-anak atau menonton film dan belajar melalui infokus.

2. Cara Rumah Internet berkomunikasi pada anak dalam membangun minat
belajar yaitu mendekatkan diri pada anak. mencari tau hal apa yang
membuat anak senang dan tertarik untuk belajar.

3. Era digital menjadi hal terpenting dalam membangun minat belajar anak
di Desa Kurandak karena anak-anak di desa merasa senang dan tertarik
saat belajar menggunakan teknologi digital.

4. Sasaran komunikasi Rumah Internet dalam strategi komunikasi organisasi
nya untuk membangun minat belajar anak adalah anak-anak di desa

Kurandak. Rumah Internet memiliki tujuan untuk mengubah cara pandang
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5. masyarakat desa yang kurang perduli pada pendidikan anak-anak nya dan
karena rendah nya Sumber Daya Manusia di desa tersebut.

6. Hambatan komunikasi rumah internet dalam membangun minat belajar
anak desa Kurandak bukan hanya kemajuan era digital tetapi jarak tempuh
anak ke lokasi belajar yang jauh, orangtua yang kurang mendorong anak
untuk belajar, dan anak-anak sekitar lingkungan yang sudah putus sekolah.

7. Dalam mengatasi hambatan komunikasi tersebut Rumah Internet
melakukan komunikasi yang lebih mendalam pada orangtua seperti
mengadakan rapat yang membahas tentang pentingnya pendidikan untuk
anak-anak mereka, relawan membantu menjemput anak-anak yang akan
belajar. Anak diberi materi belajar yang menarik perhatian dan membuat
perasaan senang agar membangkitkan minat belajar anak.

8. Dalam mencapai tujuan organisasi nya yaitu pada hal pendidikan, Rumah
Internet dapat dikatakan berhasil membangun minat belajar anak Desa
Kurandak. keberhasilan ini terbukti pada saat dimulai nya kegiatan belajar,
anak-anak menjadi semangat untuk datang ke tempat belajar, anak yang
tidak bisa membaca menjadi bisa membaca,dan meningkatnya prestasi
belajar anak disekolah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan
beberapa saran untuk komunitas Rumabh Internet yaitu:
1. Diharapkan Rumah Internet dapat mengembangkan materi belajar

nya menjadi lebih luas seperti pelatihan cara menggunakan
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Microsoft word, Power Point, atau Microsoft excel karena hal
tersebut sangat dibutuhkan di era digital ini.

Diharapkan Rumah Internet mengadakan rapat bersama orangtua
dan masyarakat Desa Kurandak dengan menyampaikan pesan agar
lebih mendukung anak-anak nya untuk belajar. Karena jika anak-
anak mereka memiliki pendidikan yang baik, hal ini dapat menjadi
bekal masa depan untuk anak tersebut dan juga kebanggan bagi
orangtua nya.

Diharapkan agar Rumah Internet dapat terus semangat dalam
membangun pendidikan anak-anak desa, karena anak-anak tersebut
adalah calon masa depan bangsa Indonesia.

Bagi anak-anak diharapkan agar dapat lebih bijak memanfaatkan
kemajuan era digital sebagai media dalam belajar bukan hanya

sekedar mencari hiburan.
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Prepsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.
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Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

(ll(iepada Yth : Ketua Komunitas Rumah Intenet
Tempat.

Bissmillahirahmanircahim

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Tbu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama mahasiswa : TIARA NITAMI

NPM : 1903110330

Program Studi : Himu Komunikasi

Semester - VIII (Delapan) / Tahun Akademik 20222023

Judul Skripsi : STRATEGI KOMUNIKASI ORGANISASI KOMUNIT. AS “RUMAH
INTERNET” DALAM MEMBANGUN MINAT BELAJAR ANAK DI
ERA DIGITAL

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.
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Program Studi Nimu Komunikasi B
Hari, Tangga! Jum'at, 31 Maret 2023
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Pemimpin Seminar :  AKHYAR ANSHOR, 8.S0s., M.L.Kom,
. o NOMOR POKOK i
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y URHASANAH NASUTION.JSIGIT HARDIVANTO, | STRATEG KOMUNIKAS] ORGANISAS! KOMUNITAS *RUMAH INTERNET*
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hsscc, Prof O PUJL |FAZAL HAMZAM LUBIS, | ANALISIS SEMIOTIKA DESAIN FOSTER PERINGATAN *SUMPAH
2 PRI 10SIOT JSaNTOSO, 5.5, MSP.  [S.Soe. M1Xom PEMUDA" TAHUN 2022 D AKUN INSTAGRAM JOKO WIDODO
Or. MUHAMMAD SAID
Asso. Prof, Dr. LEYLIA POLA KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA MAHASISWA PAPUA DENGAN
23 JAYUDIM FAHIRA DAMANK 100340278 [, . _..= _,__”S,_ AR S.508; MAHASISWA UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
) STRATEG! KOMUNIKAS! KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINS
2 |oEWi saFIRA 1903110247 w%s%ﬁ%. TG, w.>>z>zn ANAS AZHAR. | o \MATERA UTARA DALAM MENSOSIALISASIKAN TAHAPAN PEMILIHAN
-Sos., MAP. A: UMIIM TAHUN 2024
. MUHAMMAD SAID
SIGITHARDIVANTO, | POLA KOMUNIKAS! ANTAR BUDAYA ETNIS JAWA DALAM BERINTERAKS!|
ANS 190311016 HARAHAF, §.806.,
25 JAGUS FIRMANSYAH 9030162 fo'coe. MLKom. ?_. s F, 8,508 DENGAN MASYARAKAT ASLI KABUPATEN BENER MERIAH
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